ABSTRAK

HUBUNGAN UMUR, JENIS KELAMIN, PEKERJAAN, DAN
KEPATUHAN MINUM OBAT DENGAN KEBERHASILAN
MENYELESAIKAN TERAPI PASIEN KUSTA DI KOTA BANDAR
LAMPUNG

Oleh

NABILLA ALSA SAGIA

Latar Belakang: Kusta adalah infeksi kronis yang disebabkan oleh bakteri
Myobacterium leprae (M. leprae) yang terutama menyerang jaringan kulit, saraf
tepi, dan saluran pernapasan. Provinsi Lampung menduduki peringkat ke 19 dengan
jumlah kasus kusta PB dan MB sebanyak 136 kasus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan umur, jenis kelamin, pekerjaan, dan
kepatuhan minum obat dengan keberhasilan menyelesaikan terapi pasien kusta di
Kota Bandar Lampung.

Metode: Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan pendekatan
cross-sectional. Pengambilan sampel menggunakan Teknik cluster random
sampling. Data yang digunakan berupa umur, jenis kelamin, pekerjaan, dan
kepatuhan minum obat pasien yang diperoleh melalui data sekunder rekam medis.
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji Fisher’s Exact.

Hasil: Rerata umur sampel pasien kusta yaitu 33 tahun. Pasien kusta terbanyak
ditemukan pada laki-laki sebanyak 33 pasien (56,9%). Mayoritas pasien kusta patuh
minum obat dan berhasil menyelesaikan terapi sebanyak 51 pasien (87,9%). Hasil
analisis menunjukkan terdapat hubungan antara kepatuhan minum obat (p=0,000)
serta tidak terdapat hubungan antara usia, jenis kelamin, dan pekerjaan (p=1,000)
dengan keberhasilan menyelesaikan terapi pasien kusta.

Simpulan: Terdapat hubungan bermakna antara kepatuhan minum obat dengan
keberhasilan menyelesaikan terapi pasien kusta di Kota Bandar Lampung.
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